VIENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANARN

REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN

REPUBLIK INDONESIA
NOMOR : SK.446/Menthk/Setjien/KUM.1/11/2020
TENTANG

FUNGSI EKOSISTEM GAMBUT PADA 21 (DUA PULUH SATU) KESATUAN

HIDROLOGIS GAMBUT

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang

Mengingat

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 9 ayat (1) dan
Pasal 10 ayat (2) huruf b Peraturan Pemerintah Nomor 71
Tahun 2014 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem
yambut sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 57 Tahun 2016 tentang Perubahan atas
Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2014 tentang
Perlidungan dan Pengelolaan Ekosistem Gambut, perlu
menetapkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan tentang Fungsi Ekosistem Gambut pada dua

Puluh Satu Kesaruan Hidrologis Gambut;

i. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang

Perlindungan dan Peagelolaan Lingkungan Hidup;

;..:,'

Peraturan Permorintah Nomor 71 Tahun 2014 tentang
Perlicdungaa  dsn Peagelodaan  Ekosiste:m Gambut
sebagaimana tziall 2iupah dengan Peraturan Pemerintah

Nomwr 57 Tabwes 20716 tentang Perubahan atas




Menetapkan

KESATU

KEDUA

.

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2014 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem Gambut;

3. Peraturan Presiden Nomor 92 Tahun 2020 tentang
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan;

4. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Nomor P.18/MENLHK-II/2015 tentang Organisasi dan

Tata Kerja Kementerian Lingkungan Hidup dn

Kehutanan;

5. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Nomor P.14/MENLHK/SETJEN/KUM.1/2/2017 tentang
Tata Cara Inventarisasi dan Penetapan

Fungsi Ekosistem Gambut.

MEMUTUSKAN:
KEPUTUSAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP  DAN
KEHUTANAN TENTANG FUNGSI EKOSISTEM GAMBUT PADA
21 (DUA PULUH SATU) KESATUAN HIDROLOGIS GAMBUT.

Menetapkan 21 (dua puluh satu) Fungsi Ekosistem Gambut
pada Kesatuan Hidrologis Gambut (KHG) yang disajikan
dalam bentuk peta dengan skala 1:50.000 (satu banding lima
puluh ribu).

Peta Fungsi Ekosistem Gambut sebagaimana dimaksud

dalam Amar KESATU meliputi:

1. KHG Sungai Indragiri - Sungai Enok, Kabupaten
Indragiri Hilir Provinsi Riau sebagaimana tercantum
dalam Lampiran I Keputusan Menteri ini;

2. KHG Sungai Indragiri - Sungai Tuana, Kabupaten
Indragiri Hilir Provinsi Riau sebagaimana tercantum
dalam Lampiran II Keputusan Menteri ini;

3. KHG Sungai Kanan - Sungai Buluh, Kabupaten Indragiri
Hilir Provinsi Riau sebagaimana tercantum dalam
Lampiran III Keputusan Menteri ini;

4. KHG Sungai Nidir -- Sungai Enok, Kabupaten Indragiri
Hilir Provinsi Riau sebagaimana tercantum dalam

Lampiran IV Keputusan Menteri ini;




10.

11.

12,

13.

14.

15.

16.

KHG Sungai Pergam - Sungai Pucuk Besar, Kabupaten
Indragiri Hilir Provinsi Riau sebagaimana tercantum
dalam Lampiran V Keputusan Menteri ini:

KHG Sungai Senama Kecil — Sungai Rajaelok, Kabupaten
Indragiri Hilir, Provinsi Riau sebagaimana tercantum
dalam Lampiran Vi Keputusan Menteri ini;

KHG Sungai Pulau Labu, Kabupaten Pelalawan di
Provinsi Riau sebagaimana tercantum dalam Lampiran
VII Keputusan Menteri ini;

KHG Pulau Merbau, Kabupaten Kepulauan Meranti
Provinsi Riau sebagaimana tercantum = dalam
Lampiran VIII Keputusan Menteri ini;

KHG Pulau Serapung, Kabupaten Pelalawan Provinsi
Riau sebagaimana tercantum dalam Lampiran IX
Keputusan Menteri ini;

KHG Pulau Topang, Kabupaten Kepulauan Meranti
Provinst Riau sebagaimana tercantum dalam Lampiran X
Keputusan Menteri ini;

KHG Sungai Boang — Sungai Basira, Kabupaten Indragiri
Hilir Provinsi Riau sebagaimana tercantum dalam
Lampiran XI Keputusan Menteri ini;

KHG Sungai Indragiri, Kabupaten Indragiri Hulu Provinsi
Riau sebagaimana tercantum dalam Lampiran. X1
Keputusan Menteri ini;

KHG Sungai Indragiri - Sungai Ekok, Kabupaten
Indragiri Hulu Provinsi Riau sebagaimana tercantum
dalam Lampiran XIII Keputusan Menteri ini;

Sungai Merusi - Sungai Belanak, Kabupaten Indragiri
Hilir Provinsi Riau sebagaimana tercantum dalam
Lampiran XIV Keputusan Menteri ini;

Sungai Rotoh — Sungai Bang, Kabupaten Indragiri Hilir,
Provinsi  Riau sebagaimana  tercantum = dalam
Lampiran XV Keputusan Menteri ini;

KHG Sungai Kampar Kiri — Sungai Segati, Kabupaten
Kampar, Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau
sebagaimana tercantum dalam Lampiran XVI Keputusan

Meriteri ini;
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18.

19,

20.

21

KHG Sungai Penyangkat — Sungai Selat Maya, Kabupaten
Kubu Raya Provinsi Kalimantan Barat sebagaimana
tercantum dalam Lampiran XVII Keputusan Menteri ini;
KHG Sungai Mempawah - Sungai Peniti, Kabupaten
Mempawah dan Kabupaten Landak Provinsi Kalimantan
Barat sebagaimana tercantum dalam Lampiran XVIII
Keputusan Menteri ini;

KHG Sungai Sambas Besar - Sungai Seiyung, Kota
Sambas Provinsi Kalimantan Barat sebagaimana
tercantum dalam Lampiran XIX Keputusan Menteri ini;
KHG Sungai Lamandau - Sungai Arut, Kabupaten
Kotawaringin  Barat Provinsi Kalimantan Tengah
sebagaimana tercantum dalam Lampiran XX Keputusan
Menteri ini; dan

KHG Sei Lalan - Sungai Bentayan, Kabupaten Musi
Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan sebagaimana

tercantum dalam Lampiran XXI Keputusan Menteri ini;

Peta Fungsi Ekosistem Gambut sebagaimana dimaksud

dalam Amar KEDUA ditampilkan secara utuh per KHG pada

skala penyajian:

1
2
3.
4

a

1:72.000 pada KHG Sungai Indragiri — Sungai Enok;
1:50.000 pada KHG Sungai Indragiri — Sungai Tuana;
1:39.000 pada KHG Sungai Kanan — Sungai Buluh;
1:37.000 pada KHG Sungai Nidir - Sungai Enok;
1:27.000 pada KHG Sungai Pergam - Sungai Pucuk
Besar;

1:36.000 pada KHG Sungai Senama Kecil - Sungai
Rajaelok;

1:10.000 pada KHG Pulau Labu;

1:50.000 pada KHG Pulau Merbau;

1:20.000 pada KHG Pulau Serapung;

1:22.000 pada KHG Pulau Topang;

1:24.000 pada KHG Sungai Boang — Sungai Basira;
1:12.000 pada KHG Sungai Indragiri;

1:22.000 pada KHG Sungai Indragiri —~ Sngai Ekok;
1:21.060 pada KHG Sungai Merusi — Sungai Belanak;
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1:21.000 pada KHG Sungai Rotoh — Sungai Bang;
1:46.000 pada KHG Sungai Kampar Kiri — Sungai Segati;
1:97.000 pada KHG Sungai Penyangkat — Sungai Selat
Maya;

1:77.000 pada KHG Sungai Mempawah — Sungai Peniti;
1:112.000 pada KHG Sungai Sambas Besar - Sungai
Seiyung;

1:96.000 pada KHG Sungai Lamandau - Sungai Arut;

dan

1:46.000 pada KHG Sei Lalan - Sungai Bentayan.

Peta Fungsi FEkosistem Gambut sebagaimana dimaksud

dalam Amar KEDUA terdiri dari Fungsi Lindung dan Fungsi

Budidaya, disajikan per Nomor Lembar Peta (NLP) pada skala

1:50.000 (satu banding lima puluh ribu).

Rincian luas dan persentase Fungsi Lindung dan Fungsi

Budidaya Ekosistem Gambut pada 21 (dua puluh satu) KHG

sebagaimana dimaksud dalam Amar KEDUA meliputi:

1.

KHG Sungai Indragiri — Sungai Enok, memiliki fungsi
lindung seluas O (nol) hektar atau 0,00 (nol koma nol nol)
persen dari luas total KHG, dan fungsi budidaya seluas
56.013 (lima puluh enam ribu tiga belas) hektar atau

100,00 (seratus koma nol nol) persen dari luas total
KHG;
KHG Sungai Indragiri — Sungai Tuana, memiliki fungsi
lindung seluas 7 (tujuh) hektar atau 0,04 (nol koma nol
empat) persen dari luas total KHG, dan fungsi budidaya
seluas 16.255 (enam belas ribu dua ratus lima puluh
lima) hektar atau 99,96 (sembilan puluh sembilan koma
sembilan puluh enam) persen dari luas total KHG;

KHG Sungai Kanan - Sungai Buluh, memiliki fungsi
lindung seluas 106 (seratus enam) hektar atau 0,82 (nol
koma delapan puluh dua) persen dari luas total KHG,
dan fungsi budidaya seluas 12.893 (dua belas ribu

delapan ratus sembilan puluh tiga) hektar atau 99,18
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{sembilan puluh sembilan koma delapan belas) persen
dari luas total KHG;

KHG Sungai Nidir - Sungai Enok, memiliki fungsi
lindung seluas 0 (nol) hektar atau 0,00 (nol koma nol nol)
persen dari luas total KHG, dan fungsi budidaya seluas
18.957 (delapan belas ribu sembilan ratus lima puluh

tujuh) hektar atau 100,00 (seratus koma nol nol) persen
dari luas total KHG;

KHG Sungai Pergam - Sungai Pucuk Besar, memiliki
fungsi lindung seluas 261 (dua ratus enam puluh satu)
hektar atau 2,91 (dua koma sembilan puluh satu) persen
dari luas total KHG, dan fungsi budidaya seluas 8.730
(delapan ribu tujuh ratus tiga puluh) hektar atau 97,09
(sembilan puluh tujuh koma sembilan) persen dari luas
total KHG;

KHG Sungai Senama Kecil - Sungai Rajaelok, memiliki
fungsi lindung seluas 1.415 (seribu empat ratus lima
belas) hektar atau 11,38 (sebelas koma tiga puluh
delapan} persen dari luas total KHG, dan fungsi budidaya
seluas 11.015 (sebelas ribu lima belas) hektar atau 88,62
(delapan puluh delapan koma enam puluh dua) persen
dari luas total KHG;

KHG Pulau Labu memiliki fungsi lindung seluas 376 (tiga
ratus tujuh puluh enam) hektar atau 63,79 (enam puluh
tiga koma tujuh puluh sembilan) persen dari luas total
KHG, dan fungsi budidaya seluas 214 (dua ratus empat
belas) hektar atau 36,21 (tiga puluh enam koma dua
puluh satu) persen dari luas total KHG;

KHG Pulau Merbau, memiliki fungsi lindung seluas
5.231 {lima ribu dua ratus tiga puluh satu) hektar atau
24,20 (dua puluh empat koma dua puluh) persen dari
luas total KHG, dan fungsi budidaya seluas 16.386
(enam belas ribu tiga ratus delapan puluh enam) hektar
atau 76,08 (tujuh puluh enam koma delapan) persen dari
luas total KHG;




10.

11.

12.

13.

14.

KHG Pulau Serapung, memiliki fungsi lindung seluas
143 (seratus empat puluh tiga) hektar atau 4,97 {empat
koma sembilan puluh tujuh) persen dari luas total KHG,
dan fungsi budidaya seluas 2.728 (dua ribu tujuh ratus

dua puluh delapan) hektar atau 95,03 (sembilan puluh

lima koma nol tiga} persen dari luas total KHG;

KHG Pulau Topang, memiliki fungsi lindung seluas 403
(empat ratus tiga) hektar atau 13,84 (tiga belas koma
delapan puiluh empat) persen dari luas total KHG, dan
fungsi budidaya seluas 2.511 (dua ribu lima ratus
sebelas) hektar atau 86,16 (delapan puluh enam koma
enam belas) persen dari luas total KHG;

KHG Sungal Boang - Sungai Basira, memiliki fungsi
lindung seluas 0 (nol) hektar atau 0,00 (nol koma nol nol)
persen dari luas total KHG, dan fungsi budidaya seluas
8.040 (delapan ribu empat puluh) hektar atau 100,00
(seratus koma nol nol} persen dari luas total KHG;

KHG Sungai Indragiri, memiliki fungsi lindung seluas 0
(nol} hektar atau 0,00 (nol koma nol nol) persen dari luas
total KHG, dan fungsi budidaya seluas 1.938 (seribu
sembilan ratus tiga puluh delapan) hektar atau 100,00
(seratus koma nol nol) persen dari luas total KHG;

KHG Sungai Indragiri - Sungai Ekok, memiliki fungsi
lindung seluas 0 (nol) hektar atau 0,00 (nol koma nol nol)
persen dari luas total KHG, dan fungsi budidaya seluas
4.271 (empat ribu dua ratus tujuh puluh satu) hektar
atau 100,00 (seratus koma nol nol) persen dari luas total
KHG;

KHG Sungai Merusi - Sungai Belanak, memiliki fungsi
lindung seluas 20 (dua puluh) hektar atau 0,35 (nol
koma tiga puluh lima) persen dari luas total KHG, dan
fungsi budidaya seluas 5.564 (lima ribu lima ratus enam
puluh empat) hektar atau 99,65 (sembilan puluh
sembilan koma enam puluh lima) persen dari luas total
KHG;
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16.
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KHG Sungai Rotoh - Sungai Bang, memiliki fungsi
lindung seluas 242 (dua ratus empat puluh dua) hektar
atau 4,71 (empat koma tujuh puluh satu) persen dari
luas total KHG, dan fungsi budidaya seluas 4.889 (empat
ribu delapan ratus delapan puluh sembilan) hektar atau
95,29 (sembilan puluh lima koma dua puluh sembilan)
persen dari luas total KHG;

KHG Sungai Kampar Kiri - Sungai Segati, memiliki fungsi
lindung seluas 3.314 (tiga ribu tiga ratus empat belas)
hektar atau 16,35 (enam belas tiga puluh lima) persen
dari luas total KHG, dan fungsi budic'iaya seluas 16.953
(enam belas ribu sembilan ratus lima puluh tiga) hektar
atau 83,65 (delapan puluh tiga koma enam puluh lima)
persen dari luas total KHG;

KHG Sungai Penyangkat - Sungai Selat Maya, memiliki
fungsi lindung seluas 27.073 (dua puluh tujuh ribu
tujuh puluh tiga) hektar atau 29,12 (dua puluh sembilan
koma dua belas) persen dari luas total KHG, dan fungsi
budidaya seluas 65.917 (enam puluh lima ribu sembilan
ratus tujuh belas) hektar atau 70,88 (tujuh puluh koma
delapan puluh delapan) perseﬁ dari luas total KHG;

KHG Sungai Mempawah - Sungai Peniti, memiliki fungsi
lindung seluas 24.022 (dua puluh empat ribu dua puluh
dua) hektar atau 46,85 (empat puluh enam koma
delapan puluh lima) persen dari luas total KHG, dan
fungsi budidaya seluas 27.248 (dua puluh tujuh ribu
dua ratus empat puluh delapan) hektar atau 53,15 (lima
puluh tiga koma lima belas) persen dari luas total KHG;
KHG Sungai Sambas Besar — Sungai Seiyung, memiliki
fungsi lindung seluas 11.147 (sebelas ribu seratus empat
puluh tujuh) hektar atau 16,32 (enam belas koma tiga
puluh dua) persen dari luas total KHG, dan fungsi
budidaya seluas 57.137 (lima puluh tujuh ribu seratus
tiga puluh tujuh) hektar atau 83,68 (delapan puluh tiga

koma enam puluh delapan) persen dari luas total KHG;
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20. KHG Sungai Lamandau - Sungai Arut, memiliki fungsi
lindung seluas 1.577 (seribu lima ratus tujuh puluh
tujuh) hektar atau 3,59 (tiga koma lima puluh sembilan)
persen dari luas total KHG, dan fungsi budidaya seluas
42.351 (empat puluh dua ribu tiga ratus lima puluh
satu) hektar atau 96,41 (sembilan puluh enam koma
empat puluh satu) persen dari luas total KHG; dan

21. KHG Sei Lalan - Sungai Bentayan, memiliki fungsi
lindung seluas 0 (nol) hektar atau 0,00 (nol koma nol nol)
persen dari luas total KHG, dan fungsi budidaya seluas
21.073 (dua puluh satu ribu tujuh puluh tiga) hektar
atau 100,00 (seratus koma nol nol) persen dari luas total
KHG.

Data detail luas dan persentase Fungsi Lindung dan Fungsi
Budidaya Ekosistem Gambut pada 21 (dua puluh satu) KHG
sebagaimana dimaksud dalam Amar KELIMA sebagaimana

tercantum dalam Lampiran XXII Keputusan Menteri ini.

Peta Fungsi Ekosistem Gambut sebagaimana dimaksud Amar

KESATU digunakan sebagai acuan untuk penyusunan:

1. dokumen Rencana Perlindungan dan Pengelolaan
Ekosistem Gambut provinsi dan kabupaten/kota, dan

2. dokumen Pemulihan Fungsi Ekosistem Gambut.

Peta Fungsi Ekosistem Gambut sebagaimana dimaksud
dalam  Amar KELIMA dapat dilakukan perubahan
berdasarkan data dan informasi karakteristik ekosistem
gambut dengan skala lebih besar atau sama dengan 1:10.000

(satu banding sepuluh ribu).




KESEMBILAN : Keputusan Menteri ini mulai berlaku

o 10

pada tanggal

ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 25 November 2020

MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN

KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

MAMAN KUSNANDAR SITI NURBAYA

Tembusan diberikan kepada Yth.:

2.
3.

_CJ'I

&om oo o

10.
11.
L

13,

Menteri Koordinator Bidang Maritim dan Investasi.
Menteri Koordinator Bidang Perekonomian.

Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala Badan Perencanaan

Pembangunan Nasional.

Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat.

Menteri Pertanian.

Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertahanan Nasional
Kepala Badan Restorasi Gambut.

Gubernur Seluruh Indonesia.

Sekretaris Jenderal Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan.
Direktur Jenderal Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan.

Direktur Jenderal Pengelolaan Hutan Produksi Lestari.

Direktur Jenderal Pengendalian Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan.

Direktur Jenderal Penegakan Hukum Lingkungan Hidup dan Kehutanan.
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LAMPIRAN I

KEPUTUSAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR : SK.446/Menlhk/Setjen/KUM.1/11/2020

TENTANG

FUNGSI EKOSISTEM GAMBUT PADA 21 (DUA PULUH SATU)
KESATUAN HIDROLOGIS GAMBUT

PETA FUNGSI EKOSISTEM GAMBUT SKALA 1:50.000 PADA KHG
SUNGAI INDRAGIRI - SUNGAI ENOK, KABUPATEN INDRAGIRI HILIR,
PROVINSI RIAU

Salinan sesuai dengan aslinya MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN

Pit. KERALA/BIRO HUKUM KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

MAMAN KUSNANDAR SITI NURBAYA
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LAMPIRAN II
KEPUTUSAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR : SK.446/Menlhk/Setjen/KUM.1/11/2020

TENTANG

FUNGSI EKOSISTEM GAMBUT PADA 21 (DUA PULUH SATU)
KESATUAN HIDROLOGIS GAMBUT

PETA FUNGSI EKOSISTEM GAMBUT SKALA 1:50.000 PADA KHG SUNGAL
INDRAGIRI - SUNGAI TUANA, KABUPATEN INDRAGIRI HILIR, PROVINSI RIAU

Salinan sesuai dengan aslinya MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN

Plt. KERALA BIRO HUKUM KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,

&\

MAMAN KUSNANDAR SITI NURBAYA

ttd.
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LAMPIRAN Il

KEPUTUSAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR : SK.446/Menlhk/Setjen/KUM.1/11/2020

TENTANG

FUNGSI EKOSISTEM GAMBUT PADA 21 (DUA PULUH SATU)
KESATUAN HIDROLOGIS GAMBUT

PENETAPAN PETA FUNGSI EKOSISTEM GAMBUT SKALA 1:50.000 PADA KHG
SUNGAI KANAN - SUNGAI BULUH, KABUPATEN INDRAGIRI HILIR,
PROVINSI RIAU

Salinaf sesuai dengan aslinya MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN

Plt. KEMALAABIRO HUKUM KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

MAMAN KUSNANDAR SITI NURBAYA
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LAMPIRAN IV

KEPUTUSAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR : SK.446/Menlhk/Setjen/KUM.1/11/2020

TENTANG
FUNGSI EKOSISTEM GAMBUT PADA 21 (DUA PULUH SATU)

KESATUAN HIDROLOGIS GAMBUT

PENETAPAN PETA FUNGSI EKOSISTEM GAMBUT SKALA 1:50.000 PADA
SUNGAI NIDIR - SUNGAI ENOK, KABUPATEN INDRAGIRI HILIR,
PROVINSI RIAU

PROVIMSE RIAU
Kabupaten | ndragid Hili

. b Skale ddiusd  9:50.000

Salinan sesuai dengan aslinya MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN

KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

M AN}\’&N KUSNANDAR SITI NURBAYA

\
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LAMPIRAN V
KEPUTUSAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR : SK.446/Menlhk/Setjen/KUM.1/11/2020

TENTANG

FUNGSI EKOSISTEM GAMBUT PADA 21 (DUA PULUH SATU)
KESATUAN HIDROLOGIS GAMBUT

PENETAPAN PETA FUNGSI EKOSISTEM GAMBUT SKALA 1:50.000 PADA KHG
SUNGAI PERGAM - SUNGAI PUCUK BESAR KABUPATEN INDRAGIRI HILIR,
PROVINSI RIAU

Salinapsesuai dengan aslinya MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN

KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

MAMAN KUSNANDAR SITI NURBAYA

\
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LAMPIRAN VI

KEPUTUSAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR : SK.446/Menlhk/Setjen/KUM.1/11/2020

TENTANG

FUNGSI EKOSISTEM GAMBUT PADA 21 (DUA PULUH SATU)
KESATUAN HIDROLOGIS GAMBUT

PENETAPAN PETA FUNGSI EKOSISTEM GAMBUT SKALA 1:50.000 PADA
KHG SUNGAI SENAMA KECIL — SUNGAI RAJAELOK,
KABUPATEN INDRAGIRI HILIR, PROVINSI RIAU

PETA FUNGS!I EXOBISTEM GANMBUT
IS LTS DM WFEH, - SIS AY AR
R

FROVINSE RLAL
Wabupater: - indragir bl

Shake Adtusl 130,000

e | e

£k = 7
Lk WM\.W]W_““__L“ s

Salinan sesuai dengan aslinya MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN

Pit. KEPALA BIRO HUKUM KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

MAMAN KUSNANDAR SITI NURBAYA
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LAMPIRAN VII

KEPUTUSAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR : SK.446/Menlhk/Setjen/KUM.1/11/2020
TENTANG |

FUNGSI EKOSISTEM GAMBUT PADA 21 (DUA PULUH SATU)
KESATUAN HIDROLOGIS GAMBUT

PENETAPAN PETA FUNGSI EKOSISTEM GAMBUT SKALA 1:50.000 PADA
KHG PULAU LABU, KABUPATEN PELALAWAN, PROVINSI RIAU

FETA FUNGSI EKOBISTEM GAMBUT
N FULAL LARL

PROVINSI RIAU
Habupaten - Painimenn

Blals Akbusl : 130,000
Shats Panyafion : 1110.000

Salinan sesuai dengan aslinya MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN

Plt. KEPALA-BIRO HUKUM KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,
2

ttd.

MAMAN KUSNANDAR SITI NURBAYA




LAMPIRAN VIII
KEPUTUSAN MENTERI
REPUBLIK INDONESIA

- 18 -

LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN

NOMOR : SK.446/Menlhk/Setjen/KUM.1/11/2020

TENTANG

FUNGSI EKOSISTEM GAMBUT PADA 21 (DUA PULUH SATU)
KESATUAN HIDROLOGIS GAMBUT

PENETAPAN PETA FUNGSI EKOSISTEM GAMBUT SKALA 1:50.000 PADA KHG
PULAU MERBAU KABUPATEN KEPULAUAN MERANTI, PROVINSI RIAU

udnrERs

FULAD BERE,
PROVINS) A18U
T Wabupaten : Nepulsuen Marsny

Shaka Autus 5 1:50.000
Bicals Penyajian 1 180000

Salinan sesuai dengan aslinya

Plt. LA BIRO HUKUM

MAMAWN KUSNANDAR

MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN

KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

SITI NURBAYA
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LAMPIRAN IX

KEPUTUSAN MENTER] LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR : SK.446/Menlhk/Setjen/KUM.1/11/2020

TENTANG

FUNGSI EKOSISTEM GAMBUT PADA 21 (DUA PULUH SATU)
KESATUAN HIDROLOGIS GAMBUT

PENETAPAN PETA FUNGSI EKOSISTEM GAMBUT SKALA 1:50.000 PADA KHG
PULAU SERAPUNG, KABUPATEN PELALAWAN, PROVINSI RIAU

PETA PO EHOEIBTEM QAMEIFT

PRIVEME ALY
Katupaien ; Pulsirwan

b MG | TURLDO0
Whcaka Bacyhflan 1 120,008

MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN

KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

MAMAN KUSNANDAR SITI NURBAYA




- 20 -

LAMPIRAN X

KEPUTUSAN MENTER! LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR : SK.446/Menlhk/Setjen/KUM.1/11/2020

TENTANG

FUNGSI EKOSISTEM GAMBUT PADA 21 (DUA PULUH SATU)
KESATUAN HIDROLOGIS GAMBUT

PENETAPAN PETA FUNGSI EKOSISTEM GAMBUT SKALA 1:50.000 PADA KHG
PULAU TOPANG, KABUPATEN KEPULAUAN MERANTI, PROVINSI RIAU

Salinan sesuai dengan aslinya MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN

Pilt. P BIRO HUKUM KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,
N\

ttd.

MAMAN KUSNANDAR SITI NURBAYA




Y

LAMPIRAN XI

KEPUTUSAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR : SK.446/Menlhk/Setjen/KUM.1/11/2020

TENTANG

FUNGSI EKOSISTEM GAMBUT PADA 21 (DUA PULUH SATU)
KESATUAN HIDROLOGIS GAMBUT

PENETAPAN PETA FUNGSI EKOSISTEM GAMBUT SKALA 1:50.000 PADA KHG
SUNGAI BOANG - SUNGAI BASIRA, KABUPATEN INDRAGIRI HILIR,

PROVINSI RIAU

Salinan sesuai dengan aslinya MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN

KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

SITI NURBAYA




LAMPIRAN XII
KEPUTUSAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR : SK.446/Menlhk/Setien/KUM.1/11/2020

TENTANG

FUNGSI EKOSISTEM GAMBUT_ PADA 21 (DUA PULUH SATU)
KESATUAN HIDROLOGIS GAMBUT

PENETAPAN PETA FUNGSI EKOSISTEM GAMBUT SKALA 1:50.000 PADA KHG
SUNGAI INDRAGIRI, KABUPATEN INDRAGIRI HULU, PROVINSI RIAU

PETA FUNGSI EKOSISTEM GAMBUT
MM BEHGAL INBILATISE
P e

S PROVINSI RIAY
1 Kmbugaten : ndongirl Hulu

Sheats Aitont 1 150,000
iy Skals Pesyepan : 1:12.000

MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN

KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

SITI NURBAYA

\
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LAMPIRAN XIII
KEPUTUSAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR : SK.446/Menlhk/Setjen/KUM. 1/11/2020
TENTANG

FUNGSI EKOSISTEM GAMBUT PADA 21 (DUA PULUH SATU)
KESATUAN HIDROLOGIS GAMBUT

PENETAPAN PETA FUNGSI EKOSISTEM GAMBUT SKALA 1:50.000 PADA KHG
SUNGAI INDRAGIRI - SUNGAI EKOK, KABUPATEN INDRAGIRI HULU,
PROVINSI RIAU

TH  PETA FUNOS! EXOSISTEM GAMBUT
M BUNGAL ENDRAGIR - BUNGAS FNOK
e

PROVINGI HIAY
Wabupaten : g My

Bhnia Akual ¢ 1589000
Bhals Panysjian | 1:22.000

Salinan sesuai dengan aslinya MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN

Plt. B IRO HUKUM KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,
“\
‘ 's\} \ ttd.

|
1
¥

MAM\?&N KUSNANDAR SITI NURBAYA
\
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LAMPIRAN XIV

KEPUTUSAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR : SK.446/Menlhk/Setjen/KUM.1/11/2020
TENTANG

FUNGSI EKOSISTEM GAMBUT PADA 21 (DUA PULUH SATU)
KESATUAN HIDROLOGIS GAMBUT

PENETAPAN PETA FUNGSI EKOSISTEM GAMBUT SKALA 1:50.000 PADA KHG
SUNGAI MERUSI -SUNGAI BELANAK, KABUPATEN INDRAGIRI HILIR,
PROVINSI RIAU

[T PETA FUNGES! EKOBISTEM GAMBUY
| KNG SUMGAI MERUSI - SUNDA! BELANAS
P Mabupaters : tndeagies Hific

!
\ 1 Shats Akeunl | 1:50.000
} | Shats Pemyagien s 131,000

w g M it L i

Salinan sesuai dengan aslinya MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN

Pit. KEPALA RO HUKUM KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,

A

| ttd.

MAMAN KUENANDAR SITI NURBAYA




LAMPIRAN XV

KEPUTUSAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR : SK.446/Menlhk/Setjen/KUM.1/11/2020

TENTANG

FUNGSI EKOSISTEM GAMBUT PADA 21 (DUA PULUH SATU)
KESATUAN HIDROLOGIS GAMBUT

PENETAPAN PETA FUNGSI EKOSISTEM GAMBUT SKALA 1:50.000 PADA KHG

SUNGAI ROTOH - SUNGAI BANG, KABUPATEN INDRAGIRI HILIR,
PROVINSI RIAU

FFFFFFF ORI EKOSISTEM GAMBUT
WO SLMGAL ROTOH - BUNGA] BANG
[

= PROVIMSI RIAU

Salinan sesuai dengan aslinya MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN

Pit. LA~BIRO HUKUM KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,

i

MAM\?N KUSNANDAR SITI NURBAYA
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LAMPIRAN XVI

KEPUTUSAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR : SK.446/Menlhk/Setjen/KUM.1/11/2020

TENTANG

FUNGSI EKOSISTEM GAMBUT PADA 21 (DUA PULUH SATU)
KESATUAN HIDROLOGIS GAMBUT

PENETAPAN PETA FUNGSI EKOSISTEM GAMBUT SKALA 1:50.000 PADA KHG
SUNGAI KAMPAR KIRI - SUNGAI SEGATI, KABUPATEN KAMPAR DAN
KABUPATEN PELALAWAN, PROVINSI RIAU

Salinan sesuai dengan aslinya MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN

KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

\
MAM%N KUSNANDAR SITI NURBAYA
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LAMPIRAN XVII

KEPUTUSAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR : SK.446/Menlhk/Setjen/KUM.1/1 1/2020

TENTANG

FUNGSI EKOSISTEM GAMBUT PADA 21 (DUA PULUH SATU)
KESATUAN HIDROLOGIS GAMBUT

PENETAPAN PETA FUNGSI EKOSISTEM GAMBUT SKALA 1:50.000 PADA KHG
SUNGAI PENYANGKAT - SUNGAI SELAT MAYA, KABUPATEN KUBURAYA,
PROVINSI KALIMANTAN BARAT

| PETA FUNGA] EXOSISTEM GAMAUT
T e sumoss rewvamosar - sumoss sesay Mavs
b T

PROVINE] KALIMANTAN BARAT
| Habupaten : Kuburays

Skutn Aktusl 1 150,000
| Skais Panysfan | 197,000

MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN

KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

MANL\N KUSNANDAR SITI NURBAYA

\
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LAMPIRAN XVIII

KEPUTUSAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN

REPUBLIK INDONESIA

NOMOR : SK.446/Menlhk/Setjen/KUM.1/11/2020

TENTANG

FUNGSI EKOSISTEM GAMBUT PADA 21 (DUA PULUH SATU)
KESATUAN HIDROLOGIS GAMBUT

PENETAPAN PETA FUNGSI EKOSISTEM GAMBUT SKALA 1:50.000 PADA KHG
SUNGAI MEMPAWAH - SUNGAI PENITI, KABUPATEN LANDAK DAN
KABUPATEN MEMPAWAH, PROVINSI KALIMANTAN BARAT

* PETA Funas: EMOBISTEM GAMBUT

] VOHO BUNOAT MEMPAWAN - BUNGA FENITI

PROVINS! KALIMAWTAN SARAT
Fabupaten : Landsh Mempamah

P —

Salinan sesuai dengan aslinya

Pit. KEPALA BIRO HUKUM

iy

i 1
1 ]

1

MAMAN QUSNANDAR

MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN

KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,

.

SITI NURBAYA
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LAMPIRAN XIX
KEPUTUSAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN

REPUBLIK INDONESIA
NOMOR : SK.446/Menlhk/Setjen/KUM.1/11/2020
TENTANG

FUNGSI EKOSISTEM GAMBUT PADA 21 (DUA PULUH SATU)
KESATUAN HIDROLOGIS GAMBUT

PENETAPAN PETA FUNGSI EKOSISTEM GAMBUT SKALA 1:50.000 PADA KHG
SUNGAI SAMBAS BESAR - SUNGAI SEIYUNG, KABUPATEN SAMBAS,

PROVINSI KALIMANTAN BARAT

PETA FURNTS ENSMATES GaliuT

Salinan sesuai dengan aslinya MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN

Plt. K L iI)RO HUKUM KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,
I

MAMAN

ttd.

SNANDAR SITI NURBAYA
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LAMPIRAN XX
KEPUTUSAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR : SK.446/Menlhk/Setien/KUM.1/11/2020
TENTANG

FUNGSI EKOSISTEM GAMBUT PADA 21 (DUA PULUH SATU)
KESATUAN HIDROLOGIS GAMBUT

PENETAPAN PETA FUNGSI EKOSISTEM GAMBUT SKALA 1:50.000 PADA KHG
SUNGAI LAMANDAU - SUNGAI ARUT, KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT,

PROVINSI KALIMANTAN TENGAH

Salinan sesuai dengan aslinya MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN

Plt. KERALANBIRO HUKUM KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

MAMAN KUSNANDAR SITI NURBAYA
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LAMPIRAN XXI

KEPUTUSAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR : SK.446/Menlhk/Setjen/KUM.1/11/2020

TENTANG

FUNGSI EKOSISTEM GAMBUT PADA 21 (DUA PULUH SATU)
KESATUAN HIDROLOGIS GAMBUT

PENETAPAN PETA FUNGSI EKOSISTEM GAMBUT SKALA 1:50.000 PADA KHG
SEI LALAN — SUNGAI BENTAYAN, KABUPATEN MUSI BANYUASIN,
PROVINSI SUMATERA SELATAN

PETA FUNGEI EXOBISTEM GAMBUT
MM BEL LALAN - R BN TATAN

"oa.  PROVINSI BUMATERA SELATAN
| Matiupratars - Busesyussio

| Skats Aktusi : 1:80.000
Tl kets Pespagen : 1:68.000

Salinan~sesuai dengan aslinya MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN

Pit. KEPARA AI:O HUKUM KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

MAMAN KUSNANDAR SITI NURBAYA
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LAMPIRAN XXII
KEPUTUSAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR SK.446/MENLHK/SETJEN/KUM.1/11/2020

TENTANG

FUNGSI EKOSISTEM GAMBUT PADA 21 (DUA PULUH SATU) KESATUAN HIDROLOGIS GAMBUT

Data Detail Luas dan Persentase Fungsi Lindung dan Fungsi Budidaya Ekosistem Gambut pada 21 (Dua Puluh Satu)

Kesatuan Hidrologis Gambut

Fungsi Ekosistem Gambut
~ (Skala 1:50.000)
Fungsi Fungsi Luas
_E._um:nm Budidaya | Total (Ha)
R R " INVENTARISASI KARAKTERISTIK EKOSISTEM GAMBUT {SKALA 1:50.000) - TAHUN 2019
1. | "KHG Sungai Indragiri - Enok 0 10.898 | 10.898

: __N_mﬂw_mﬂmn

_ . Provinsi Kabupaten Kecamatan
Gambut _

Sungai Enok | Kempas 0 340 340
0 - 0,5 meter Riau Indragiri Hilir Kuala Indragiri 0 1.869 1.869
Tanah Merah 0 4.313 4.313




7 .
Fungsi Ekosistem Gambut
| Nama Kesatuan Hidrologis | Kedalaman s (Skala 1:50.000)
No Provinsi Kabupaten Kecamatan : :
Gambut (KHG) Gambut Fungsi Fungsi Luas
Lindung Budidaya | Total (Ha)
INVENTARISASI KARAKTERISTIK EKOSISTEM GAMBUT (SKALA 1350.000) - TAHUN 2019~

Tembilahan 0 5.242 5.242
Tembilahan Hulu 0 2.735 2.735
Tempuling 0] 4.917 4.917
Enok 0 4.705 4.705

Kempas 0 314 314
Kuala Indragiri 0 1.118 1.118
0,5 - 1,0 meter Riau Indragiri Hilir Tanah Merah 0 3.058 3.058
Tembilahan 0 5.982 5.982
Tembilahan Hulu 0 1.396 1.396

Tempuling 0 633 633
Enok 0 1.408 1.408

Kempas 0 90 90

1,0 - 1,5 meter Riau Indragiri Hilir |

7 Kuala Indragiri 0 768 768

Tanah Merah 0 1.799 1.799
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Fungsi Ekosistem Gambut
Nama Kesatuan Hidrologis Kedalaman s (Skala 1:50.000)
No Provinsi Kabupaten Kecamatan -
Gambut (KHG) Gambut Fungsi Fungsi Luas
Lindung Budidaya | Total (Ha)
_ INVENTARISASI KARAKTERISTIK EKOSISTEM GAMEBUT (SKALA 1:50.000) - TAHUN 2019 |
Tembilahan 0 1752 | 1752
Tembilahan Hulu 0 1.385 1.385
Tempuling 0 285 285
Enok 0 130 130
Kempas 0 62 62
Kuala Indragiri 0 123 123
1,5 - 2,0 meter
Riau Indragiri Hilir Tanah Merah 0 25 25
Tembilahan 0 184 184
Tembilahan Hulu 0 56 56
Tempuling 0 188 188
Enok 0 76 76
_ Kempas 0 32 32
2,0 - 2,5 meter Riau | Indragiri Hilir =
Kuala Indragiri 0 10 10
Tembilahan 0 0 0
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No |

m.zﬂmm- Ekosistem an-_u.nﬁ

Nama Kes mn :.&o_ona “Kedalaman _ co . S _{Skala 1: 50. ooo_
LR : . Provinsi Kabupaten . Kecamatan - .
anu&—:“ o o o g  Fungsi Fu ‘Luas -
Hthc_Sm
Enok 2
2,5 - 3,0 meter Riau Indragiri Hilir Kempas 2
Tempuling 48

Sungai Tuana

KHG Sungai Indragiri -

R N:Q Sungai Indragiri -

0 - 0,5 meter

Riau

Indragiri Hilir

wm..nmnmgmw.m

m:umm- mﬂow HOnm- |

Tembilahan

Tembilahan Hulu

Tempuling

0,5 - 1,0 meter

Riau

Indragiri Hilir

Tembilahan

Temhbilahan Hulu

Tempuling

1,0 - 1,5 meter

Riau

Indragiri Hilir

Tembilahan
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| Kabupaten :

Kecamatan

m;ﬂbmm- Ekosistem QNE..E»

(Skala 1:50. ooo_

m_,ﬂbmm_m_ m,ﬂbmmm o ﬁﬂmm
) __ n.og_ ﬁmﬂ.
HQBUH_mSmn IEE 0 934 934
Tempuling 0 840 840
Tembilahan 0 541 541
1,5 - 2,0 meter Riau Indragiri Hilir | Tembilahan Hulu 0 418 418
Tempuling 0 50 S0
Tembilahan 0 90 90
2,0 - 2,5 meter Riau Indragiri Hilir
Tembilahan Hulu 0 226 226
2,5 - 3,0 meter Riau Indragiri Hilir Tembilahan Hulu 0 16 16
3,0 - 3,5 meter Riau Indragiri Hilir Tembilahan Hulu 0 7 7
N-._m mnumn- Hn&.mmmﬂ Sungai Tuana Total 7 16.285 16.262
i Ekesistem Gambat | 0,04 | 99,96 | 100,00
| Kuala Indragiri 0 5.141 5.141
KHG Sungai Kanan - 0 - 0,5 meter Riau Indragirt Hilir
. Tanah Merah 0 6.275 6.275
Sungai Buluh
0,5 - 1,0 meter Riau Indragiri Hilir Kuala Indragiri 30 583 613
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: Fungsi Ekosistem Gambut
| Nama Kesatuan Hidrologis | Kedalaman it (Skala 1:50.000)
No _ : _ : Provinsi Kabupaten Kecamatan - -
mmﬂ:&:n (KHG) - Gambut Fungsi Fungsi Luas
Lindung Budidaya

Total (Ha)

| INVENTARISAST KARAKTERISTIK EKOSISTEM GAMBUT (SKALA 1:50.000) - TAHUN 2019

Tanah Merah 50 672 722
Kuala Indragiri 25 143 168
1,5 meter Riau Indragiri Hilir
Tanah Merah 0 77 1T
1,5 - 2,0 meter Riau Indragiri Hilir Kuala Indragiri 0 2 2
- Sungai Buluh Total 12.999

KHG Sungai Kanan

hes el

4. | KHG Sungai Nidir - Sungai Enok
0,0 - 0,5 meter Riau Indragiri Hilir
Enok Tanah Merah
KHG Sungai Nidir - Sungai Enok Total 0o 18.957 18.957
S. 0-0,5 meter ‘ T Hbaﬂmm_: Im; T Wﬂ.m_mw M.D,mﬁwmwl | @wﬂw | @wﬂw
KHG Sungai Pergam - 0,5-1,0 meter Riau Indragiri Hilir Kuala Indragiri 246 1:525 1771
Sungai Pucuk Besar 1,0-1,5 meter Riau Indragiri Hilir Kuala Indragiri 15 773 788
1,5-2,0 meter Riau Hbaﬁmmm& Hilir | Kuala Indragiri 0 159 159




Sk

Fungsi Ekosistem Gambut

z»ﬂm Kesatuan Hidrologis | Kedalaman : (Skala 1:50.000)
No _ Provinsi Kabupaten Kecamatan
Gambut _N.NQ. Gambut Fungsi Fungsi Luas
H_bn—:um w:&mmu‘m Total (Ha)
HEZHEmbmH N&Eﬂﬁﬂumﬂm MNOMHMHME QEWGH .MEFP H mo ooou N : e
KHG mﬁbmm: wﬁ.mma m:ﬁmma Pucuk Womnn Total 261
6. _O.anODm
0 - 0,5 meter Riau Indragiri Hilir
Kuala Indragiri
Concong 659 289 948
0,5 - 1,0 meter Riau Indragiri Hilir
KHG Sungai Senama Kecil - Kuala Indragiri 0 767 768
Sungai Rajaelok Concong 576 579 1.155
1,0 - 1,5 meter Riau Indragiri Hilir
Kuala Indragiri 0 1.178 1.178
Concong 181 253 434
1,5 - 2,0 meter Riau Indragiri Hilir
Kuala Indragiri 0 330 330
KHG Sungai Senama Kecil - Sungai Rajaelok Total 1.415 11.015 12.430
% Fungsi Ekosistem Gambut 11,38 88,62 100,00
7. 0 - 0,5 meter Riau Pelalawan Kualakampar 0 214 214
KHG Pulau Labu
L 0,5 - 1,0 meter Riau Pelalawan Kualakampar 69 0 69
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No

Nama Nnmmnumu Eumuomom_m
Qmﬁwﬂn (KHG)

_ | _Nnnm_mgmu

Gambut

Provinsi

Kabupaten Kecamatan

Fungsi Ekosistem Gambut
(Skala 1:50.000)

Fungsi
Lindung

Fungsi
Budidaya

Luas
Total Em_

?. Sas s

EfnE

HEHaﬂbmumbmH EENHME@HHN HNOmHmHHwﬁ GAMBUT BE»P H mo OOQ = H,EGZ NOHm.

1,0 - 1,5 meter Riau Pelalawan Kualakampar 52 0
1,5 - 2,0 meter Riau Pelalawan Kualakampar 44 0 et
2,0 - 2,5 meter Riau Pelalawan Kualakampar 41 0 41
2,5 - 3,0 meter Riau Pelalawan Kualakampar 41 0 41
3,0 - 3,5 meter Riau Pelalawan Kualakampar 48 0 48
3,5 - 4,0 meter Riau Pelalawan Kualakampar 54 0 54
4,0 - 4,5 meter Riau Pelalawan Kualakampar 26 0 26
KHG Pulau Labu Total 590
2 : o,m,ﬂbmmm HWOm-mﬁoB QNB_.EH _ : __.____Hoo oo,
8. 0- o“w Bmﬁg. l W_mc . Meranti Pulau goawmz _ | 8822 8. mww
0,5 - 1,0 meter Riau . Meranti Pulau Merbau 2.105
KHG Pulau Merbau
1,0 - 1,5 meter Riau . Meranti Pulau Merbau 1.659
1,5 - 2,0 meter Riau . Meranti Pulau Merbau 1.526 |
2,0 - 2,5 meter Riau . Meranti Pulau Merbau 1.303




wlf{) =

No

b o Fungsi Ekosistem Gambut

Nama Kesatuan mm&d—ommw_ Kedalaman _ (Skala 1:50.000)

: Gambut (KHG] Gambut Huuodmumm_ fabupalen Hecampten Fungsi Fungsi Luas

e : % B Lindung Budidaya | Total (Ha)

2,5 - 3,0 meter Riau Kep. Meranti Pulau Merbau 0 1.009 1.009
3,0 - 3,5 meter Riau Kep. Meranti Pulau Merbau 793 0 793
3,5 - 4,0 meter Riau Kep. Meranti Pulau Merbau 621 0 621
4,0 - 4,5 meter Riau Kep. Meranti Pulau Merbau 622 0 622
4,5 - 5,0 meter Riau Kep. Meranti Pulau Merbau 502 0 502
5,0 - 5,5 meter Riau Kep. Meranti Pulau Merbau 455 0 455
5,5 - 6,0 meter Riau Kep. Meranti Pulau Merbau 459 0 459
6,0 - 6,5 meter Riau Kep. Meranti Pulau Merbau 485 0 485
6,5 - 7,0 meter Riau Kep. Meranti Pulau Merbau 423 0 423
7,0 - 7,5 meter Riau Kep. Meranti Pulau Merbau 302 0 302
7,5 - 8,0 meter Riau Kep. Meranti Pulau Merbau 219 0 219
8,0 - 8,5 meter Riau Kep. Meranti Pulau Merbau 158 0 158
8,5 - 9,0 meter Riau Kep. Meranti Pulau Merbau 86 0 86
9,0-9,5 B@SW Riau Kep. Meranti Pulau Merbau 52 0 52
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__ZmBu Nnamﬂnmﬂ mm&ouomﬁ

| . Kabupaten

| Kecamatan

m.ﬁﬂmw- Ekosgistem Qmuh_uﬁﬁ_
Am_nm._ﬂ H mo ooo.

BT w T fﬁ%& .p = +;
VERTARY SOTONATN D
c m Ho o Boﬁma o
0 - 0,5 meter Riau ﬁ&&mﬁmb NsmHm Wmﬂ:um:. 0
0,5 - 1,0 meter Riau Pelalawan Kuala Kampar 0
1,0 - 1,5 meter Riau Pelalawan Kuala Kampar 0
1,5 - 2,0 meter Riau Pelalawan Kuala Kampar 0
2,0 - 2,5 meter Riau Pelalawan Kuala Kampar 0
KHG Pulau Serapung
2,5 - 3,0 meter Riau Pelalawan Kuala Kampar 0 56 56
3,0 - 3,5 meter Riau Pelalawan Kuala Kampar 57 0 57
3,9 - 4,0 meter Riau Pelalawan Kuala Kampar 38 0 38
4,0 - 4,5 meter Riau Pelalawan Kuala Kampar 38 0 38
4.5 - 5,0 meter Riau Pelalawan Kuala Kampar 9 0 9
KHG Pulau Serapung Total 2.728 2.871
T \ﬁ Jm.:ﬂmwu mwoﬂmm_umm ann.u:n _ r?..wmrdwni 17100,00




42 -

HEH» Nnmﬂ»ﬁmn mm&d—

Qmﬂwﬁn _Nﬂm

| Nonmmmbpnb

Fungsi Ekosistem Gambut

(Skala 1:50.000)

Provinsi | Nu&ﬂwwnnb Kecamatan .- |
mm-ﬂvﬂn e IR B R m.ﬂummn
4o - - _Eu.ﬂn::m__
BINVENTARIS] %ﬁﬁz;H@Emﬂaﬁoﬁ%«%Ewmh 1$39:000)

o 0 m 529. Riau Kep. Meranti mmbmm.wnm o_ _.

KHG Pulau Topang 0,5 - 1,0 meter Riau Kep. Meranti Rangsang 0 347 347
1,0 - 1,5 meter Riau Kep. Meranti Rangsang 0 230 230

1,5 - 2,0 meter Riau Kep. Meranti Rangsang 0 215 215

2,0 - 2,5 meter Riau Kep. Meranti Rangsang 0 175 175
2,5 - 3,0 meter Riau Kep. Meranti Rangsang 0 244 244
3,0 - 3,5 meter Riau Kep. Meranti Rangsang 148 0 148
3,5 - 4,0 meter Riau Kep. Meranti Rangsang 85 0 85
4,0 - 4,5 meter Riau Kep. Meranti Rangsang 75 0 75
4,5 - 5,0 meter Riau Kep. Meranti Rangsang 76 0 76
5,0 - 5,5 meter Riau Kep. Meranti Rangsang 19 0 19

KHG Pulau Topang Total 403 2.511 2,915

S . . _,.x. Fungsi Ekosistem. Qﬁnucﬁn © 13,84 ¢ | 86,16 | . Hoo.oo
11. 0- O.»m. .Bonmm W.wmz Hbanmm:u Hilir NCmHm Hdaﬂmm:._ N O | NLO_ | 7.401
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_ Fungsi Ekosistem Gambut
| Nama Kesatuan Hidrologis | Kedalaman 5 (Skala 1:50.000)
No : Provinsi Kabupaten Kecamatan : - .
. Gambut (KHG) Gambut . Fungsi Fungsi Luas
Lindung Budidaya | Total (Ha)

INVENTARISAST KARAKTERISTIK EKOSISTEM GAMBUT (SKALA 1:50.000) - TAHUN 2019

KHG mﬁnwﬁ. Boang -
. . 0,5 - 1,0 meter Riau Indragiri Hilir Kuala Indragiri 0 638 638
Sungai Basira

KHG Sungai Boang - Sungai Basira Total

% Fungsi Ekosistem Gambut 0,0t 00,
I2. | _.Nﬂm%mdw 0 47 47
Riau Indragiri Hulu
Rakitkulim 0]
KHG Sungai Indragiri Total (0]
= e & Ll St mema\mbm . :
0 - 0,5 meter Riau Indragiri Hulu Rakitkulim 0
Sungailala 0
KHG Sungai Indragiri - . — —t -
) 0,5 - 1,0 meter Riau Indragiri Hulu Rakitkulim 0 121 121
Sungai Ekok
1,0 - 1,5 meter Riau Indragiri Hulu Rakitkulim 0 63 63
1,5-2,0 meter Riau Indragiri Hulu Rakitkulim 0 34 34
_|w.vo -2.5 meter Riau Indragiri Hulu Rakitkulim 0 17 17
1 B L .
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Nnnm_muﬂmn
mmﬂu_uﬂn

m.HoSHMm

Nnrﬁumwnﬂ

| Recamatan

_uﬂumwu Ekosistem Gambut
| Amwm_m H_mo.ooo__.__ a

Fungsi
Wﬂ&-&ﬂ%ﬂ .Hoﬁm— Em_

Luas

L T Tty e e

EKOSISTEM

¥ SN, R e i B o

Indragiri Hulu

wmwnwcra

KHG Sungai Merusi -

Sungai Belanak

| g&nm.m:,_ Hilir

Nﬂﬁ mﬁummm annmmuum mﬂbmm- wWow q.og :

0 - o m BQ@. Nﬂ.&m Hbaammﬁ
0,5 - 1,0 meter Riau Indragiri Hilir Kuala Indragiri 1.287 1.307
1,0 - 1,5 meter Riau Indragiri Hilir Kuala Indragiri 421 421

_| KHG Sungai Rotoh

Bang

- Sungai

Nﬂﬂ m:nmn- gonﬂm- - _wﬂbm»m Wu_mﬂmw .chw—___._ _.

ik y F PR % ar Lok i A% 3
0 - 0,5 meter Riau Hbanmmﬁ _.E:, m:mmm Hd&mmuﬂ
0,5 - 1,0 meter Riau Indragiri Hilir Kuala Indragiri 699 941
1,0 - 1,5 meter Riau Indragiri Hilir Kuala Indragiri 180 180
KHG Sungai Rotoh - Sungai Bang Total 130
S LR _m\o m,ﬂnmwm Hwommmnmuu__..ﬁmmﬁrﬂn_.__ ) 2:[198,29; SRR 0;

o o w H:oﬁma |

Riau

megﬁmﬁwpd Hilir

5562
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m.ﬁﬁmmm Ekosistem Qmﬁwﬂn
_m_nw—m. 1: mo .000) -

o z»u..w Homnnnm- mauo_ou-m

—unodmnmw o - __Nnomnlﬂ__ﬁﬂﬂ.

‘Kabupaten —
m»B_z: _.Em. o u_ . “Fungsi Luas
w0 : Eunznm a | Total (Ha)
’.mw\v..nﬂ, a\,&- 3 A : e T :
w&&m&g rmsmmmuﬁ 6.564
Kampar Kamparkiri Hilir 552
0,5 - 1,0 meter Riau
Pelalawan Langgam 786
) Kampar Kamparkiri Hilir 468
1,0 - 1,5 meter Riau
Pelalawan Langgam 467
Kampar Kamparkiri Hilir 489
1,5 - 2,0 meter Riau
. ) Pelalawan Langgam 336
KHG Sungai Kampar Kiri - ——
. . Kampar Kamparkiri Hilir 577
Sungat Segati 2,0 - 2,5 meter Riau
Pelalawan Langgam 265
Kampar Kamparkiri Hilir 669
2,5 - 3,0 meter Riau :
Pelalawan Langgam 218
Kampar Kamparkiri Hilir 654 0 654
3,0 - 3,5 meter Riau
Pelalawan Langgam 176 0 176
Kampar Kamparkiri Hilir 529 0 529
3,5 - 4,0 meter Riau
Pelalawan Langgam 142 0 142
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SRR N Fungsi Ekosistem Gambut
| Naina Nomm.amu E&o_ona " Kedalaman: | - . . | T R T (Skala 1:50.000)
Ni e e s Provinsi [ Kabupaten - |- Kecamatan ——m - —
mﬁavﬂn _E.HQ © Gambut | o R | ” - Fungsi m.ﬁﬁﬂmm - Luas "
S L B En&ﬁm . wn&%ﬁ. ao.ﬁ_ Em_
T o . e e ..:.,. ... Hﬂ
Nvamzbﬂ I;:. wmw o w@w
4,0 — 4,5 meter Riau
Pelalawan Langgam 117 0 117
Kampar Kamparkiri Hilir 308 0 308
4,5 - 5,0 meter Riau
Pelalawan Langgam 94 0 94
Kampar Kamparkiri Hilir 329 0 329
5,0 - 5,5 meter Riau
Pelalawan Langgam 59 0 59
Kampar Kamparkiri Hilir 268 0 268
5,5 - 6,0 meter Riau
Pelalawan Langgam 37 0 37
Kampar Kamparkiri Hilir 180 0 180
6,0 - 6,5 meter Riau
Pelalawan Langgam 23 0 23
6,5 — 7,0 meter Riau Kampar Kamparkiri Hilir 36 0 36
KHG mﬁumwn Kampar Kiri - Sungai Segati Total 3.314 16.953 20.267
__________ R T .7 L % Fungsi Ekosistem Gambut| - 16,35 | 83,65 | 100,00
KHG Sungai Penyangkat — | Kalimantan | | |
) _ 0,0 — 0,5 meter Kuburaya Batuampar 60.212 60.212
- Sungai Selat Maya Barat 0
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e T T R _ . . m.ﬁﬂmmm Ekosistem Gambut
x ZNBw Nnmn»ﬁmﬂ ma&o_omﬁ ' Kedalaman | R L ... (Skala 1: mo 000) -
No.|. Co e o L Provinsi .| Kabupaten' - Kecamatan | - _ _
A Q»Bwﬂn —NNQ R _ T \ m.ﬂumm— _ m.ﬂbmmu H.Ewm
S R I : _ s : L _ Hubnﬂum wﬂn:—m%ﬂ ._,oﬂm_ E&
A E INVENTARISAST KA amﬁmﬂmmwommmema o%uc [ (SKALAL i
W.&Hambﬁmb
0,5 - 1,0 meter Kuburaya Batuampar 1.689 2.682 4.371
Barat
Kalimantan
1,0- 1,5 meter Kuburaya Batuampar 1.306 1.127 2.433
Barat
Kalimantan
1,5 - 2,0 meter Kuburaya Batuampar 1.158 812 1.970
Barat
Kalimantan
2,0 - 2,5 meter Kuburaya Batuampar 1.209 589 1.808
Barat
Kalimantan
2,5 - 3,0 meter Kuburaya Batuampar 1.160 485 1.645
_ Barat
: Kalimantan
3,0 -~ 3,5 meter Kuburaya Batuampar 1.699 0 1.699
Barat
Kalimantan
3,5 - 4,0 meter Kuburaya Batuampar 1.519 0 1.519
Barat
o Kalimantan
4,0 - 4,5 meter Barat Kuburaya Batuampar 1.385 0 1.385
ara
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No |

SEY Mﬁummm Ekosistem Gambut
ZNE Nﬂ»ﬁ-g mu&ono%w - Nnnﬁmunmﬂ o . SR N Am_nw_m H mo oco- |
R . Provinsi . Kabupaten . Kecamatan
o mwB.uﬂn (KHG) mmB_unn R __ o S m.ﬁummﬁ
- : .W....\. IR C .. F:wﬂﬂﬂm
L R %m%%m»_,__ ARA m_mzm,w%_m_mmma_ |
Epamdnmb
4,5 - 5,0 meter Kuburaya
Barat
Kalimantan
5,0 - 5,0 meter Kuburaya Batuampar 1.444 0 1.444
Barat
Kalimantan
5,5 - 6,0 meter Kuburaya Batuampar 1.859 0 1.859
Barat
Kalimantan
6,0 — 6,5 meter Kuburaya Batuampar 1.998 0 1.998
Barat
Kalimantan
6,5 - 7,0 meter Kuburaya Batuampar 1.973 0 1.973
Barat
Kalimantan
7,0 - 7,5 meter Kuburaya Batuampar 1.689 0 1.689
Barat
Kalimantan
7,5 — 8,0 meter Kuburaya Batuampar 1.335 0 1.335
Barat
Kalimantan
8,0 — 8,5 meter B Kuburaya Batuampar 1.407 0 1.407
arat




- 49 -

el Fungsi Ekosistem Qchﬁn
Kedalaman T P T gmwm_m 1:50. ooo_
A Provinsi .: Kabupaten . Kecamatan S
- Gambut AR S B _ m.ﬂﬂNMm u.ﬁnmu- : .Luas’
R T s o . . mﬁn—mmm«ﬁ .wonm_ Em_
TNVERTAF mk_rmH m»w»w emEmHHﬁ,monmemﬁ mamcimg 1o adiis
5 AP St D A g S R e b P R e B e S e SRS et b 2 T
Kalimantan
8,5 - 9,0 meter Kuburaya Batuampar 0 504
Barat
Kalimantan
9,0 - 9,5 meter Kuburaya Batuampar 329 0 329
Barat
9,5-10,0 Kalimantan
Kuburaya Batuampar 276 0 276
meter Barat
10,0 -10,5 Kalimantan
Kuburaya Batuampar 251 0 251
meter Barat
10,5-11,0 Kalimantan
Kuburaya Batuampar 242 0 242
meter Barat
11,0-11,5 Kalimantan
Kuburaya Batuampar 258 0 258
meter Barat
11,5-12,0 Kalimantan
Kuburaya Batuampar 315 0 315
meter Barat
12,0-12,5 Kalimantan :
Kuburaya Batuampar 200 0 200
meter Barat




- 50 -

L . - Fungsi Ekosistem Gambut
‘Kedalaman | _ . SRR _ . _ _ __ .m_nm_m 1:50.000}
et b Provinsk - Kabupaten . Kecamatan - M-
_.Qﬁun.usn; 2 _ R P _ : - m.ﬂbmmu Fungsi “Luas
. H.E&E-m Total En-
AR SRR ST EXOS TSN, i
12,5-13,0 Kalimantan
Kuburaya Batuampar 188 188
meter Barat
13,0 - 13,5 Kalimantan
Kuburaya Batuampar 91 0 a1
meter Barat
13,5- 14,0 Kalimantan
Kuburaya Batuampar 43 0 43
meter Barat
14,0 - 14,5 Kalimantan
Kuburaya Batuampar 40 0 40
meter Barat
14,5- 15,0 Kalimantan
Kuburaya Batuampar 38 0 38
meter Barat
15,0-15,5 Kalimantan
Kuburaya Batuampar 37 0 37
meter Barat
15,5- 16,0 Kalimantan .
Kuburaya Batuampar 33 0 33
meter Barat
16,0 - 16,5 Kalimantan
Kuburaya Batuampar 30 0 30
meter Barat :
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18.

._Han anmnﬁmu E—&.o_om-m
me_uﬂn gﬁmm_

Noa—m_mqhmu :
mmﬂwﬁn

| _ Provinsi

_mw&m 1:50.000)

Fungsi HWOmmmnnE Qmﬁwﬁﬂ .

- N_w___uﬂ___uwnoﬂ. | N.nonnun_“mb..

m Z.HE \.PMH EEHMEMHHN hNOmHmHMEm,QEde ,_mN.B...

T T AT

Luas

.—.oﬂm_ _Em-

KHG Sungai Mempawah -

Sungai Peniti

L AR TRt SR R A e S gt e SR R e K R e,
16,5 - :\“D Kalimantan
Kuburaya Batuampar
meter Barat
NH.HQ Sungai m.mnﬁmbm_nnn mﬂbmmu mmmmn Hﬁm%m Honmm
: = :
Anjongan 0
Mempawah Hilir 0 7 7
Kalimantan .
0 - 0,5 meter Mempawah Timur 0 S5.467 5.467
Barat Mempawah
Segedong 0 4.277 4.277
Sungaipinyuh 0 5.506 5.506
Toho 0 163 163
Landak Mandor 0 395 395
Kalimantan Anjongan 0 336 336
0,5 - 1,0 meter
Barat Mempawah Mempawah Hilir 0 0 0
Mempawah Timur 0 397 397
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Vv mmm.vﬁmumnnﬁ -

.Kecamatan =

Fungsi Ekosistem Gambut - . -

__ (Skala 1:50.000)

_ m;:.ﬂﬂmw

- . Lnas

‘Gambut _ Fungsi -
RN . 7 Lindung Budidaya | Total (Ha)
i gl e e S TS L o T e B Rk B %&f@ﬂmﬂ g
Segedong 0
Sungaipinyuh 0 365 565
Toho 0 36 36
Landak Mandor 0 314 314
Anjongan 0 306 306
Kalimantan Mempawah Timur 0 314 314
1,0~ 1,5 meter
Barat Mempawah Segedong 0 411 411
Sungaipinyuh 0 462 462
Toho 0 24 24
Landak Mandor 0 277 277
Anjongan 0 317 317
Kalimantan
1,5- 2,0 meter Mempawah Timur O 321 321
Barat Mempawah
Segedong 0 360 360
Sungaipinyuh 0 445 445
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a0 L S DI SO BRI L b o . m.ﬁﬂmmm Ekosistem Qmﬂ_uﬁn
: HEH» wamﬁﬁﬂn En&d_oﬂmm ....Hmﬂn—mawn § S T IR B _mwmum 1: mo.ooo_
No R Provinsi = | Kabupaten = |-~ Kecamatan
o Qmuuw:n Y AT R m.ﬂﬂﬂmu
: : SRR ERAE ol Hubmﬁﬁm
NTAREAS R 10
Toho
Mandor 0 255 255
Anjongan 0 344 344
Kalimantan Mempawah Timur 0 308 308
2,0 - 2,5 meter
Barat Mempawah Segedong 0 372 372
Sungaipinyuh 0 424 424
Toho 0 13 13
Landak Mandor 0 248 248
Anjongan 0 397 397
Kalimantan Mempawah Timur 0 314 . 314
2,5 — 3,0 meter
Barat Mempawah Segedong 0 320 320
Sungaipinyuh 0 477 477
Toho 0 11 11
| 3,0 - 3,5 meter Landak Mandor 258 0 258 |
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T R At R | . S T e _ _ | m.,ﬂnmﬂwwomuwﬁnupmmnnwﬂn
PR ... Provinsi ... Kabupaten: | '~ Kecamatan | — ! i
ol R S _ bmnnﬂum . y q.oﬁm— (Ha)
R RIS ASTRARARTERISTUC EXOSISTEM GAMBUT, (SKALA | T
‘l ?dosmmn 0 413
Mempawah Timur 293 0 293
Kalimantan
Mempawah Segedong 322 0 322
Barat
Sungaipinyuh 568 0 568
Toho 5 0 S
Landak Mandor 276 0 276
Anjongan 453 0 453
Kalimantan
3,5 ~ 4,0 meter Mempawah Timur 308 0 308
Barat Mempawah
Segedong 290 0 290
Sungaipinyuh 685 0 685
Landak Mandor 275 0 275
Kalimantan Anjongan 589 0 589
4,0 - 4,5 meter
Barat Mempawah Mempawah Timur 371 0 371
Segedong’ 255 0 255
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Nama Kesatuan Hidrologis

Fungsi H_nomuwnmuu Gambut
_ _ . o . .m_s_w 1: :50,000)
=S Provinsi Kabupaten Kecamatan - :
e Hgﬂmmm Mﬂb«um Luas
Euﬁﬂbn wu&&wm. a.o»w— Em_
[STIK-EKOSISTEM' mecﬁ LALATLI50.¢ UN. 2019,
wcnmm:unde_g 819 0 819
Landak Mandor 298 0 298
Anjongan 572 0 572
Kalimantan
4,5 ~ 5,0 meter B Mempawah Mempawah Timur 512 0 512
arat
Segedong 229 0 229
Sungaipinyuh 817 0 817
Landak Mandor 351 0 351
Anjongan 592 0 592
Kalimantan
5,0 - 5,5 meter Mempawah Timur 598 0 598
Barat Mempawah
Segedong 218 0 218
Sungaipinyuh 730 0 730
Landak Mandor 488 0 488
Kalimantan
2,5 - 6,0 meter Anjongan 592 0 592
Barat Mempawah
Mempawah Timur 694 0 694
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z»B» Nnmmnsmn m-&.o_omna
QnEwﬁﬁ .NEQ

- Kedalaman'

. Nn_uﬂ.vmnaﬂ

Kecamatan -

Fungsi Ekosistem Q»Ecﬂn

(Skala 1:50.000)

_QmE_:_:u SR ST Fungsi m.ﬂummu | Luas
0 R T & Eb&ﬁu.m wa&nm%n . Hoﬁ»- E&
OV ENTARISAST RARAKTERISTIK. $50/000)7 TAHUN 2019 iieriras
192 0
Sungaipinyuh 729 0 729
Landak Mandor 366 0 366
Anjongan 641 0 641
Kalimantan
6,0 — 6,5 meter Mempawah Timur 703 0 703
Barat Mempawah
Segedong 175 0 175
Sungaipinyuh 793 0 793
Landak Mandor 312 0 312
Anjongan 703 0 703
Kalimantan
6,5 - 7,0 meter Mempawah Timur 511 0 o511
Barat Mempawah
Segedong 136 0 136
Sungaipinyuh 604 O 604
Kalimantan Landak Mandor 173 0 173
7,0 - 7,5 meter
Barat Mempawah Anjongan 741 0 741
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Zmﬂn Nommgu Em&o—om-u |

Provinsi

Nw&ﬂwwn_nﬂ

| Kecamatan

Fungsi Ekosistem mvaﬂn

(Skala 1: mo.ooo.

Luas -

S PR Ho.ﬁ_ En_
anﬁmémr H:BE. o 446
Segedong 20 0 90
Sungaipinyuh 663 0 663
Landak Mandor 30 0 30
Anjongan 635 0 635
Kalimantan
7,5 - 8,0 meter Mempawah Timur 407 0 407
Barat Mempawah
Segedong 46 0 46
Sungaipinyuh 816 0 816
Landak Mandor 4 0 4
Anjongan S11 0 511
Kalimantan
8,0 - 8,5 meter Mempawah Timur 197 0 197
Barat Mempawah
Segedong 40 0 40
Sungaipinyuh 207 0 207
8,5 - 9,0 meter Mempawah Anjongan 189 0 189
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: § Fungsi Ekosistem Gambut
. | Nama Kesatuan Hidrologis | Kedalaman s (Skala 1:50.000)
1 _ o : 4 Provinsi Kabupaten Kecamatan - .

Gambut (KHG) Gambut : Fungsi Fungsi Luas
g : Total (Ha)

Lindung Budidaya
1:50.000) - TAHUN 2019

e N T

ENTARISASI KARAKTERISTIK EKOSISTEM GAMBUT (SKALA

T L D e e 3
Mempawah Timur 38 0

Kalimantan

Segedong 3 0 3
Barat

Sungaipinyuh 32 0 32

Kalimantan
9,0 -9,5 meter — Mempawah Mempawah Timur 16 0 16

ara

- 24.022 27.248 51.270

KHG Sungai Mempawah - Sungai Peniti Total

=

19. KHG Sungai Sambas Besar 0
- Sungai Seiyung Jawai Selatan 0 9.384 9.384
Kalimantan Tangaran 0 5.670 5.670
0 - 0,5 meter Sambas
Barat Tebas 0 1.349 1.349
Tekarang 0 6.367 6.367
Telukkeramat 0 8.347 8.347
0,5 - 1,0 meter Sambas Jawai 0 718 718
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B T . - .”. - B ” .. . L . o m.ﬂﬂmmum Ekosistem Gambut
Zmnﬂm Nomwnﬂmu H.E&.o_onmw o o S ~ (Skala 1:50.000)
. _ - Provinsi - Kabupaten Kecamatan ——
mmB&E" _NEQ S _ _ R w:ummw Fungsi | Luas
ST . S Enmnum_ wn&n»wm. .Hog_ Em-
e VENTARISAST KARAKTERISTIK EKOSISTEM .GAMBUT (SKALAL1:50.000)5TAHUN 20T
Tangaran 0 392 392
Kalimantan
Tekarang 0 95 95
Barat
Telukkeramat 0 986 986
Jawai 0 473 473
Kalimantan Tangaran 0 273 273
1,0 - 1,5 meter Sambas
Barat Tekarang 0 72 72
Telukkeramat 0 865 865
Jawai 0 421 421
Kalimantan Tangaran 0 174 174
1,5- 2,0 meter Sambas
Barat Tekarang 0 65 65
Telukkeramat 0 922 922
Kalimantan Jawai 0 477 477
2,0 - 2,5 meter Sambas
I Barat Tangaran 0 138 138
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Fungsi Ekosistem Gambut
D o (Skala 1:50.000)
. Provinsi - |. Kabupaten . Kecamatan —  —— .
e _ S Fungsi | Fungsi Luas
- Lindung w:&nnﬁn Total Em_
Era D Ll ST T N T B TN
KOSISTEM GAMBUT (SKALI1:50,000"
Tekarang 0
Telukkeramat 0 917 917
Jawai 0 495 495
Kalimantan Tangaran 0 94 94
2,5 - 3,0 meter Sambas
Barat Tekarang 0 S50 50
Telukkeramat 0 983 983
Jawai 480 0 480
Kalimantan \H‘mbmmh.m.ﬁ- 24 0 o4
3,0 - 3,5 meter Sambas
Barat Tekarang 37 0 37
Telukkeramat 1.274 0 1.274
Jawai 437 0 437
Kalimantan
3,5 - 4,0 meter Sambas Tangaran 24 0 24
Barat
| Tekarang 26 0 26
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-

znﬂw Nomwnﬁmb E-&omomﬁw.

m»E.:; _Emm_

Hn nm_mupmn

Fungsi Ekosistem _n.mB_E»_

i

T e AT L

. . . . R . .m_nw—m. 1: ....-O OOO- .

. Provinsi:  Kabupaten . Kecamatan - :
mmﬁwﬂn S _ ﬁ:ﬂmﬁ . ._m_.ﬁumam bﬂmm
SR HE&E»N WH&._mm%ﬂ A.Onmm ﬁmm_

Eqmu RISASI: E_ﬂaﬁmﬂ ST mﬁmo%memz ).000) [UN.2019:%

Ho_zww.wwwamﬁ

Jawai 514 0 514
Kalimantan Tangaran 0 0 0
4,0 - 4,5 meter Sambas
Barat Tekarang 46 0 46
Telukkeramat 1.688 0 1.688
Jawai 329 0 329
Kalimantan
4,5 - 5,0 meter Sambas Tekarang 7 0 7
Barat
Telukkeramat 1.323 0 1.323
Kalimantan Jawai 383 0 383
5,0 - 5,5 meter Sambas
Barat Telukkeramat 1.446 0 1.446
Kalimantan Jawai 498 O 498
35,5 - 6,0 meter Sambas
Barat Telukkeramat 526 0 526
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| .. Provinsi

_ .. chﬁu_w_”m_ﬂ

Kecamatan :

Fungsi Ekosistem Gambut
. {Skala 1:50.000)

20

~ Fungsi - Fungsi Luas
Buh&—nun : w:&nmwﬁ .Total ﬁm&
S fusﬂwl..lx
B
Nmrgmbﬁmb
99
Barat
Nmn.- mﬁumm: mm_ﬁvmu wnmnu. m.uﬂmﬂ- mﬁwﬁ-m Total HH HAQ - 57. _Hwﬂ 1 mm...mmm
2 TN A mmﬁwn RN Eooo 2
i Nl LSS SRR 100000
. L Arut mw_mﬂmﬁ o 5.626 m.mwm
0 - 05 met Kalimantan Kotawaringin
- 0,5 meter ingi
Tengah Barat Kotawaringin 0 7.162 7.162
Lama
. L. Arut Selatan 0 2.590 2.590
Kalimantan Kotawaringin
0,5 -~ 1,0 meter Kotawaringin
. Tengah Barat 0 2.405 2.405
KHG Sungai Lamandau - Lama
Sungai Arut ] o Arut Selatan 0 3.679 3.679
Kalimantan Kotawaringin
1,0 - 1,5 meter Kotawaringin
Tengah Barat 0 3.935 3.935
Lama
Arut Selatan 0 5.539 5.539
Kalimantan Kotawaringin
1,5 - 2,0 meter Kotawaringin
Tengah Barat 0 2.300 2.300
Lama _
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_ Hﬂﬂﬂmm Ekosistem mmﬁvﬂn
| Nama Nomﬂnﬁmn mm&.o_omuw Nnﬂm_bunmn R L S _ EWNF 1 50. ooou
No | : -~ Provinsi® Kabupaten : | Kecamatan et AN
S mmﬁwﬁ _E._Q_ QnBcﬁn T . __ i . m_,ﬁum.ﬂ_ o m.ﬂbﬂmm ‘Luas
. o N . Lindung | Budidaya eoﬁ_ Eu_
R S E— — ; -
AR AR RIS T ER SIS B, A E U SRALA 150,000 TAON 20
Arut Selatan 0 3.816
Kalimantan Kotawaringin
2,0 - 2,5 meter Kotawaringin
Tengah Barat _ 0 1.508 1.508
Lama
o Arut Selatan 0 2.572 2.572
Kalimantan Kotawaringin
2,5 - 3,0 meter Kotawaringin
Tengah Barat 0 1.219 1.219
Lama
Arut Selatan 537 0 537
Kalimantan Kotawaringin
3,0 - 3,5 meter Kotawaringin
Tengah Barat 607 0 607
Lama
) o Arut Selatan 25 0 25
Kalimantan Kotawaringin
3,5 - 4,0 meter Kotawaringin
Tengah Barat 310 0 310
Lama
) o Arut Selatan 18 0 18
Kalimantan Kotawaringin
4,0 - 4,5 meter Kotawaringin
Tengah Barat 49 0 49
Lama
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. Fungsi Ekosistem Gambut |
Nama Kesatuan Hidrologis Kedalaman e : (Skala 1:50.000)
No : Provinsi Kabupaten Kecamatan : :
Gambut (KHG) Gambut Fungsi Fungsi Luas
Lindung wznunm%m .H.OHN— Em_
szmzﬂwambwm Egmﬁ.mwumﬂHN HNOmHmemg begmdﬂ BE& H mo 009 Hbmdz NOHW £
Kalimantan moﬁmémzzmub
4,5 - 5,0 meter Arut Selatan 14 0 14
Tengah Barat
Kalimantan Kotawaringin
5,0 - 5,5 meter Arut Selatan 10 0 10
Tengah Barat
Kalimantan Kotawaringin
5,5 - 6,0 meter Arut Selatan 6 0 6
Tengah Barat
Kalimantan Kotawaringin
6,0 - 6,5 meter Arut Selatan 1 0 1
Tengah Barat
KHG Sungai Lamandau - Sungai Arut Total 1.577 42.351 43.928
= | Simaters Bayung Lencir 0 | 19.024 19.024
. 0.0 - 0.5 meter Musibanyuasin _
| KHG Sei Lalan - Sungai Selatan Lalan 0 0 0
| Bentayan Sumatera
i 0.5 - 1.0 meter Musibanyuasin Bayung Lencir 0 1.246 1.246
| Selatan
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Fungsi Ekosistem Gambut
(Skala 1:50.000)
- Fungsi Fungsi Luas
Lindung Budidaya | Total (Ha)
INVENTARISASI KARAKTERISTIK EKOSISTEM GAMBUT (SKALA 1:50.000) - TAHUN 2019

Nama Kesatuan Hidrologis Kedalaman
Gambut (KHG) . Gambut

No

Provinsi Kabupaten Kecamatan

1.0- 1.5 meter Sumatera Musibanyuasin Bayung Lencir 0. 523 523
Selatan
1.5- 2.0 meter Sumatera Musibanyuasin Bayung Lencir 0 280 280
Selatan
: _ KHG Sei Lalan - Sungai Bentayan Total
< S Tt

Salinan sesuai dengan aslinya MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN
Plt. KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,
ttd.
E.PZ% KUSNANDAR SITI NURBAYA
A
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